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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit endemik global yang ditularkan dari gigitan
nyamuk Aedes sp. Kota Mataram merupakan wilayah dengan tingkat infeksi terbesar di Provinsi NTB,
termasuk Kelurahan Pagutan Induk. Penelitian ini bertujuan sebagai langkah preventif untuk mengendalikan
vektor virus dengue serta uji lingkungan untuk Lethal MosquitoTrap Modification (LMM). Penelitian ini
termasuk penelitian experimental quasi, menggunakan 5 (lima) setasiun pengamatan di 50 rumah warga
dengan peletakan LMM di luar dan di dalam rumah selama 4 (empat) minggu pengamatan. Berdasarkan data
koleksi nyamuk dari LMM (1.128 ekor), nymauk yang terperangkap tidak spesifik pada Aedes aegypti (8,35)
dan Aedes albopictus (6,13) bahkan ditemukan jenis nyamauk non-Aedes yang lebih melimpah (13,73).
Jumlah nyamuk yang terperangkap berdasarkan setasiun tidak ditemukan perbedaan secara signifikan
(p=0,963>0,05), namun jumlah nyamuk pada lokasi yang berbeda (indoor dan outdoor) diperoleh perbedaan
secara signifikan (p=0,000<0,05). Lethal MosquitoTrap Modification (LMM) menunjukkan hasil bahwa uji
secara lingkungan memiliki kemampuan untuk memperangkap nyamuk, akan tetapi belum bisa untuk
memperangkap secara spesifik terhadap nyamuk Aedes sp. di lingkungan.

Kata Kunci : Aedes sp., Lethal Mosquito Trap Modification, Pagutan Induk.

DENGUE FAVER VECTOR CONTROLLING UTILZE Lethal MosquitoTRAP Modification (LMM) AT
PAGUTAN INDUK SUBDISRICT, MATARAM CITY

ABSTRACT

Dengue haemorhagic fever is a major global public health problem by mosquito-borne disease.
Mataram city was highs infected areas in Wes Nusa Tenggara Province, which included Pagutan Induk
Subdistrict. Objective of this study are prevent transmition dengue virus vectors and carried out in the field
using of Lethal mosquitoTRAP Modification (LMM). The study was encompassed experimental quasi and
posttest only control group design, it consisted of five observation site at 50 household (indoor and outdoor).
Based on of mosquito collection in mosquitoTRAP, out of the amount were 1,128 mosquitos, such as Aedes
albibictus (6.13), Aedes aegypti (8.35) and non-Aedes (13.73). The mosquitos trapped based on five
observation site was no significant difference number (P=0.963). However, the number of mosquitos
collection in lethal mosquitoTRAP modification were significant difference number of difference location,
indoor and outdoor (P=0.000). The lethal mosquitoTRAP modification was shown to be capable of capturing
Aedes aegypti and other (Aedes albopictus and non-Aedes) in filed.

Keywords: Aedes sp., Lethal Mosquito TRAP Modification, Pagutan Induk
Pendahuluan tidak terlepas dari berbagai faktor yang saling

Penyebaran vektor Demam Berdarah  terkait. Perubahan musim dari kemarau ke musim
Dengue (DBD) di wilayah pemukiman penduduk  penghujan sering mengakibatkan banyak terdapat
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genangan air yang berpotensi dan atau mendukung
siklus hidup vektor primer virus dengue (Karyanti &
Hadinegoro, 2009); (Hadi et al. 2012). Terlepas dari
faktor lingkungan, pola hidup masyarakat di wilayah
pemukiman padat penduduk sangat menentukan
berkembang atau tidaknya vektor virus dengue, hal
ini dikarenakan nyamuk Aedes aegypti sebagai
vektor primer banyak ditemukan di daerah
pemukiman penduduk dengan sanitasi lingkungan
yang rendah (Salles et al., 2018).

Provinsi Nusa Tenggara Barat dilaporkan
pada tahun 2011, tercatat jumlah kasus infeksi DBD
mencapai 630 kasus dengan 6 kasus kematian.
Setiap tahun berikutnya selalu terjadi fluktuasi
peningkatan kasus DBD, tahun 2012 terdapat 827
kasus, 2013 meningkat drastis menjadi 1.600an
kasus, 2014 terjadi penurunan 872 Kkasus, 2015
terdapat 1.300an kasus, hingga 2016 terjadi
peningkatan yang sangat signifikan menjadi 3.171
kasus dan terakhir pada pertengahan 2017 terdapat
1.258 kasus. Dinas Kesehatan Kota Mataram
mencatat dari 50 kelurahan di Mataram, terdapat
tiga kelurahan terparah mencapai 78 kasus yakni,
Pagutan Barat, Pagutan Timur, Pagesangan Barat,
sedangkan kategori sedang penyebaran vektor virus
dengue berada pada Kelurahan Pagesangan, Septa
Marga, Turidan dan Mandalika (Wahyudin et al.
2016); (Dinas-Kesehatan-NTB, 2018).

Berdasrakan gambaran kasus DBD di Kota
Mataram, erat kaitannya dengan kondisi peukiman
warga yang meyediakan tempat perindukan vektor.
Ditemukan pada wilayah pemukiman terdapat
penampungan air dan sampah potensial yang
mampu nenampung air hujan sebagai tempat
nyamuk Aedes aegypti meletakkan telur atau dikenal
dengan istilah oviposisi (Matysiak & Roess, 2017).
Berdasarkan kondisi lingkungan yang mendukung,
masih memungkinkan terjadinya kasus DBD pada
tahun-tahun berikutnya.

Diperlukan strategi program pengontrolan
vektor DBD yakni dengan mengurangi penyebaran
(transmission) vektor virus dengue (Karyanti et al,
2014); (Sazali & Rizki, 2017). Pemerintah kemudian
melakukan pengendalian dengan pengasapan
(fogging), akan tetapi muncul laporan dari berbagai
hasil  penelitian  tentang bahaya organo-
phosporeaster pada fogging yang memicu gangguan
kesehatan pada manusia, hewan non-terget dan
lingkungan (Hasyimi, 1993). Untuk itu, diperlukan
langkah preventif yang lebih ramah terhadap
lingkungan dan tidak menimbulkan resiko bagi
kesehatan manusia.
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Pengendalian Aedes aegypti masih menjadi
pilihan tapat untuk mengurangi infeksi virus dengue
ke manusia, pengembangan perangkap nyamuk dan
perangkap telur banyak mendapatkan perhatian di
kalangan para peneliti. Pemanfaatan perangkap
telur (oviTrap) nyamuk dikembangkan untuk
memutus siklus hidup nyamuk sekitar 20,5% di
lingkungan (Kumawat et al. 2014); (Sayono, 2011);
(Cahyati et al. 2016); (Arduino et al. 2015).
Perangkap nyamuk dewasa (mosquitoTrap) dari
bahan plastik dengan modifikasi sticky dan atraktan
alami, secara uji laboratorium perangkap ini mampu
penyebaran nyamuk Aedes aegypti hingga 94%.
efektivitas tertinggi perangkap dengan modifikasi
pada atraktan konsentrasi 30% (Sazali et al. 2014).

Oleh karena itu, uji kemampuan Lethal
MosquitoTRAP Modification (LMM) di lingkungan
perlu dikaji dan diteliti untuk mengetahui tingkat
efektivitas perangkap LMM dalam mengendalikan
populasi vektor virus dengue.

Bahan dan Metode
Studi Area
Lokasi  penelitian  difokuskan  pada

perumahan warga di Pagutan Induk, Kelurahan
Pagutan, Kota Mataram yang terdapat kurang lebih
114 rumah. RT I ada 35 rumah, RT II ada 38 rumabh,
RT III 41. Lokasi ini ditentukan dengan kriteria (1)
salah satu wilayah kelurahan endemis vektor
dengue, di Kelurahan Pagutan Induk ditemukan
nyamuk pre-dewasa sejumlah 15,22 vyang
menunjukkan positif Aedes sp., (2) karakteristik
wilayah (keadaan pemukiman, vegetasi, dan
topografi) yang setara, (3) HI bulan Juni-Juli 2018
fluktuatif terdapat vektor penularan virus dengue.

sanousans

Gambar 1. Lokasi‘ Penerﬁpatan LMM di Kelurahan
Pagutan Induk
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Gambar 2. Modifikasi perangkap nyamuk (mosquiTRAP) dari bahan-bahan plastik bekas dengan
kombinasi warna, perekat dan atraktan sebagai perangsang kehadiran nyamuk ke dalam
perangkap. a) Perangkap nyamuk, b) perangkap nyamuk dengan penutup berwarna hitam c)

Skema perangkap nyamuk

Lethal MosquitoTRAP Modificatio (LMM)

Bahan utama didapatkan dari plastik bekas
minuman mineral 1600 ml, selanjutnya dipotong
pada bagian ujung botol sehingga bagian tutup atas
membentuk corong yang berfungsi sebagai penutup
perangkap. Sebelum pemasangan bagian penutup
perangkap diberikan perekat (sticky) yang berfungsi
untuk memperekat ketika terdapat nyamuk yang
masuk ke dalam perangkap. Langkah berikutnya
pemasangan penutup luar berupa lembaran plastik
berwarna gelap atau hitam yang bertujuan untuk
menarik perhatian nyamuk Aedes aegypti yang
bersifat fotoperiodik dan attraktan yang berasal dari
air rendaman jerami 30%, atraktan berfungsi untuk
menghasilkan CO2, amoniak dan oc-tenol dari dalam
perangkap (Favaro et al., 2008); (Sayono, 2011).

Lethal MosquitoTRAP Modification (LMM)
diletakkan di perumahan warga Kelurahan Pagutan
Induk, Kota Mataram. Perangkap diletakkan
sejumlah 2 (dua) unit pada masing-masing rumah
(indoor dan outdoor) dengan total perangkap 100
unit. Penempatan perangkap disesuaikan dengan
posisi terdapat banyak aktifitas manusia, sehingga
perangkap bisa berfungsi secara maksimal.

Analisis Data

Nyamuk hasil koleksi dihitung dengan cara
yang sama pada tiap minggu pengamatan sampai
hari ke-28. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan sebanyak 4 (empat) kali dan hasil koleksi
data ditabulasikan menggunakan Excel 2010 dan
dianalisis secara statistik dengan tarap signifikansi
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0,05 (p=0,05) dan taraf kepercayaan 95% («=0,05).
Untuk melihat perbedaan ketertarikan dari nyamuk
Ae. aegypti masing-masing jenis atraktan dilakukan
uji beda (t-test). Untuk melihat tingkat perbedaan
jumlah nyamuk dari masing-masing jenis terhadap
lokasi pemasangan perangkap dilakukan dengan uji
Tukey HSD.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi iklim mikro seperti suhu udara di
Kelurahan Pagutan induk berkisar antara 29-32¢C,
kelembaban udara berkisar antara 60-80%. Wilayah
ini tergolong dalam daerah dataran sehingga hampir
semua wilayah mendapatkan pencahayaan matahari
secara merata (Dinas-Kesehatan-NTB, 2018).
Kondisi ini sangat mendukung secara alamiah
keberadaan nyamuk Aedes aegypti di lingkungan.

Lokasi pemasangan lethal mosquitoTRAP
Modification (LMM) di dalam dan luar ruangan
ditemukan berbeda secara nyata (p=0,000<0,05),
sedangkan untuk 5 (lima) setasiun area tidak
menunjukkan perbedaan (p=0,963>0,05). Hal ini
terjawab dari keseluruhan lethal mosquitoTRAP
modification yang terpasang pada setiap lokasi
terdapat nyamuk Aedes aegypti yang terperangkap
dengan hasil koleksi yang bervariasi. Hasil koleksi
menunjukkan bahwa perilaku nyamuk Aedes aegypti
lebih banyak beraktifitas di dalam ruangan pada
semua setasiun.

Selain faktor perilaku nyamuk Aedes
aegypti, pemilihan lokasi penempatan Iethal
mosquitoTRAP modification memiliki hasil yang




Jurnal Biosains Vol. 4 No. 3 Desember 2018

berbeda. Perbedaan hasil koleksi dapat dipengaruhi
juga oleh lokasi dan kondisi pemukiman warga,
sehingga spesies nyamuk yang ditemukan
bervariasi. Penelitian kelompok pertama jenis
nyamuk Aedes aegypti lebih dominan dari Aedes
albopictus (p=0,000<0,05) lokasi di dalam rumabh,
sedangkan penelitian kelompok kedua, lebih banyak
ditemukan Aedes albopictus dengan Aedes aegytpi di
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nyamauk non-Aedes lebih dominan di dalam dan di
luar rumah (p=0,001<0,05). Hasil ini menunjukkan
lethal mosquitoTRAP modification belum spesifik
untuk memperangkap jenis nyamuk Aedes sp. di
lingkungan. Hal ini diindikasikan bahwa atraktan
berupa CO;, amoniak dan Octenol yang keluar dari
perangkap mendapatkan respon dari jenis nyamuk
nono-Aedes.

Tabel 1. Identifikasi hasil koleksi Lethal MosquitoTRAP Modification (LMM) di Pagutan Induk, Mataram

luar rumah (p=0,000<0,05), akan tetapi jenis

LMM/ Evaluasi Lokasi Penempatan Perangkap (LMM)/Setasiun
Parameter Setasiunl  Setasiun Il Setasiun 11 Setasiun IV Setasiun V
Indoor
Aedes aegypti 11,25 10,50 11,50 10,75 13,00
Aedes albopictus 4,25 3,75 4,50 4,50 4,75
Non-Aedes 15,50 19,75 19,25 20,75 19,75
Sig 0,000*
St. Error +0,582
Suhu (°C) 28-28,5
Kelembapan (%) 95
Outdoor
Aedes aegypti 4,75 4,50 6,00 4,50 6,75
Aedes albopictus 8.25 8,75 6,75 7,75 8,00
Non-Aedes 12,25 8,75 6,50 7,75 7,00
Sig 0,001*
St. Error +1,062
Suhu (°C) 29-31
Kelembapan (%) 80
Selain kemampuan dalam merespon  aegypti yang cepat terhadap perubahan lingkungan.

atraktan, jarak terbang nyamuk Aedes aegypti
memberikan pengaruh penyebaran vektor virus
dengue di lingkungan (Gama et al. 2013); (Ambarita
et al. 2017). Nyamuk yang terperangkap pada
minggu Il dan III terjadi peningkatan hasil koleksi
karena penyebaran nyamuk dari satu tempat

pengamatan, termasuk adaptasi nyamuk Aedes
30 — A 3RSy
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Dalam hal ini, nyamuk menghadapi kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan (peralihan
musim kemarau), terbatasnya tempat perindukan
sebagai wadah meletakkan telur sehingga nyamuk
akan mencari perangkap yang terpasang di
pemukiman. Adanya atraktan di dalam lethal
mosquitoTRAP modification mempermudah nyamuk

14 4 — AR 3ECYPEI
— 2e. zlbobictus b
12 Mon-Aedes
-
=
E 10 -
2
= B \
2
=
g 6 - \
£
4
&
2 -
o

Mingsu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4

Durasi Pengambilan Data

Gambar 3. Pola koleksi nyamuk berdasarkan lokasi tempat peletakan Lethal MosquitoTRAP Modification
(LMM) di Kelurahan Pagutan Induk (a. di dalam rumah dan b. di luar rumah)
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betina gravid menemukan tempat perindukan di
dalam perangkap.

Daya respon terhadap bau, nyamuk Aedes
aegypti dapat menjangkau objek sejauh 36 meter
(Ghaninia et al. 2008); (Vinauger et al. 2014).
Kondisi demikian menyebabkan nyamuk dari
tempat lain masuk ke area penelitian sehingga
terdapat peningkatan nyamuk yang terperangkap.
Namun demikian, nyamuk Aedes aegypti dari luar
ruangan tidak begitu banyak ditemukan sehingga
nyamuk Aedes aegypti yang terperangkap di luar
rumah lebih sedikit daripada di dalam rumah.

Berdasarkan hasil koleksi nyamuk di dalam
dan luar ruangan dapat ditentukan pola hasil koleksi
nyamuak pada lethal musquitoTRAP modification.
Pola koleksi menunjukkan penurunan jumlah
nyamuk yang terperangkap selama empat Kkali
pengamatan. Penurunan jumlah nyamuk Aedes
aegypti yang terperangkap menunjukkan perangkap
ini mampu menurunkan populasi vektor virus
dengue di wilayah Pagutan Induk. Nyamuk betina
Aedes aegypti infektiv di lingkungan berperan
sebagai transmitor virus dengue secara transovarial
(Mulyatno et al. 2012); (Lidiasani et al. 2016), selain
penularan virus secara vertikal nyamuk Aedes
aegypti dewasa juga mampu menularkan virus
dengue ke manusia melalui proses menghisap darah
untuk mendapatkan asupan nutrisi dan pematangan
telur (Maronotti et al. 1990). Setelah proses
pematangan telur, nyamuk betina akan mencari
tempat perindukan untuk meletakkan telur.

Ketersediaan tempat perindukan nyamuk
sudah terbukti sebagai salah satu penyebab
keberadaan vektor virus dengue di lingkungan
(Palaniyandi, 2014); (Krismawati et al. 2017). Aedes
aegypti sebagai salah satu vektor primer lebih
memilih tempat-tempat penampungan air bersih
yang biasanya banyak terdapat di dalam dan di luar
rumah. Hal ini yang menyebabkan nyamuk Aedes
aegypti banyak di temukan di sekitar pemukiman
padat penduduk sehingga penularan virus dengue
selalu terjadi bahkan sampai kondisi kejadian luar
biasa (KLB). Langkah awal yang perlu mendapatkan
perhatian adalah mengontrol penyebaran vektor
virus dan memutus siklus hidup agar tidak
menimbulkan banyak infeksi ke manusia (Sazali &
Rizki, 2017).

Berdasarkan gambar 3, bahwa penggunaan
lehtla mosquitoTRAP modification menunjukkan
pola rerata penurunan nyamuk yang terperangkap.
Lokasi penempatan perangkap di dalam rumah
banyak memperangkap jenis nyamuk non-Aedes
kemudian diikuti oleh nyamuk Aedes aegypti dan
paling sedikit ditemukan jenis nyamuk Aedes
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albopictus. Ketiga jenis nyamuk tersebut pada
minggu pertama koleksi, jumlah nyamuk yang
terperangkap memiliki rerata penurunan hingga
minggu ke empat.

Lokasi perangkap di luar rumah memiliki
hasil koleksi nymauk didominasi oleh jenis nyamuk
non-Aedes (p=0,000<0,05), tetapi jenis nyamuk
Aedes albopictus pada lokasi di luar rumah lebih
banyak dibandingkan dengan jenis nyamyuk Aedes
aegyti (0,030<0,05). Hal ini tentu sangat ditentukan
oleh perilaku dari masing-masing nyamuk memiliki
kecendrungan memilih lokasi perindukan, seperti
halnya nyamuk Aedes aegypti lebih menyukai tempat
penampungan air bersih, seperti bak mandi, pot
tanaman yang terdapat genangan air dan beberapa
wadah yang berpotensi sebagai tempat perindukan,
sedangkan nymauk Aedes albopictus lebih menyukai
tempat perindukan di wilayah perkebunan (di luar
rumah), dikarenakan tempat perindukan nymauk ini
biasa ditemukan pada batang-batang pohon yang
memiliki genangan air (Lima-Camara, 2010).

Pengembangan lethal musquitoTRAP
modification ini bersifat lethal dengan penambahan
sticky di dalam perangkap sehingga nyamuk yang
masuk tidak dapat kembali keluar dari perangkap.
Berdasarkan hasil koleksinya di dalam perangkap
terlihat selama tujuh hari pelepasan perangkap rata-
rata nyamuk yang didapatkan sudah tidak terlihat
dalam kondisi hidup, pada bagian penutup dan
dinding bagian dalam dilengkapi dengan pelekat dua
sisi yang memungkinkan setiap nyamuk yang
menempel tidak bisa terlepas pada bagian tersebut.
Beberapa perangkap juga ditemukan adanya
beberapa telur dan larva yang sudah berkembang
dalam kondisi masih aktif, hal ini dikarenakan
perangkap juga dilengkapi dengan wadah attraktan
yang memberikan kesempatan kepada nyamuk
untuk bisa melepaskan telur sebelum melekat di
dinding perangkap yang bersifat lethal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil koleksi nyamuk dan
analisis data dalam penelitian ini diketahui lethal
mosquitoTRAP Modification mampu memperangkap
beberapa jenis nyamuk. Hasil perangkap belum
spesifik terhadap satu jenis nyamuk Aedes aegypti,
Aedes albopictus dan non-Aedes. Perbedaan tempat
pelepasan perangkap di dalam dan luar rumah
terlihat nyamuk hasil koleksi non-Aedes lebih
banyak, dibandingkan jenis nyamuk Aedes. Pola
perilaku nyamuk yang terperangkap lebih aktif di
dalam rumah (11,58) dibandingkan di luar rumah
(7,21).
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